BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai telaah karakteristik
dan faktor pemengaruh penggunaan bahasa Indonesia logat Aceh oleh siswa SMK
SMTI Banda Aceh dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Karakteristik penggunaan bahasa Indonesia logat Aceh pada siswa SMK
SMTI Banda Aceh dapat ditinjau dari beberapa jenis kata yang digunakan
dalam komunikasi sehari-hari. Pada kata kerja, kata benda, dan kata sifat,
terlihat adanya perubahan bunyi, penghilangan fonem, penambahan fonem,
serta substitusi kosakata yang membedakan logat Aceh dari bahasa Indonesia
baku. Pada kata ganti, ditemukan penggunaan pronomina khas Aceh yang
menunjukkan adanya pengaruh bahasa ibu. Sementara itu, pada kata seru,
keterangan, dan konjungsi, tampak bentuk-bentuk penyederhanaan, reduksi
suku kata, serta penggunaan ekspresi emosional khas daerah.

2. Faktor Pemengaruh Penggunaan logat Aceh dalam bahasa Indonesia
dipengaruhi oleh tiga aspek utama. Pertama, aspek geografis, yaitu bahasa ibu
siswa (bahasa Aceh) yang menjadi dasar terbawanya logat ke dalam bahasa
Indonesia. Kedua, aspek sosial, yang meliputi pengaruh teman sebaya,

lingkungan sekolah, media sosial, serta perbedaan situasi formal dan
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nonformal. Ketiga, aspek budaya, yang mencakup tradisi berbahasa dalam
keluarga serta sikap positif siswa yang memandang logat Aceh sebagai

identitas dan kebanggaan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Guru
Diharapkan dapat lebih memahami fenomena logat Aceh sebagai bagian dari
variasi bahasa yang alami. Guru perlu membimbing siswa untuk mampu
membedakan penggunaan bahasa Indonesia baku dalam situasi formal, tanpa
menghilangkan kekayaan bahasa daerah yang mereka miliki.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan tetap bangga menggunakan logat Aceh sebagai identitas
budaya, namun juga meningkatkan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
baku sesuai dengan konteks formal, seperti dalam penulisan akademik, ujian,
maupun presentasi.

3. Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan bilingual, yaitu menggunakan bahasa Indonesia baku secara baik

dalam pembelajaran, serta melestarikan bahasa Aceh sebagai identitas local
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan melibatkan sekolah lain atau
jenjang pendidikan berbeda, serta mengkaji aspek linguistik lain, misalnya
morfologi, sintaksis, atau pragmatik dalam penggunaan bahasa Indonesia logat

Aceh.
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